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SAMBUTAN  
KETUA PANITIA KNPTS KE-9 2018 
 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 
Konferensi Nasional Pascasarjana Teknik Sipil (KNPTS) merupakan konferensi nasional tahunan yang 
diselenggarakan oleh Program Studi Magister dan Doktor Teknik FTSL ITB, sebagai wadah saling tukar 
menukar informasi perkembangan ilmu dan teknologi antar mahasiswa pascasarjana dan para lulusanya di 
bidang Teknik Sipil.  
 
Semakin kompleksnya permasalahan dan tantangan yang dihadapi dunia rancang bangun dan pengelolaan 
infrastruktur di semua tahapan saat ini, seperti pada pra-pembangunan (studi dan perencanaan), 
pembangunan (konstruksi), serta pasca pembangunan atau pemanfaatan (pengoperasian dan pemeliharaan), 
yang kesemuanya itu tak luput dari aspek keamanan, keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Masalah dan 
tantangan tersebut harus disikapi dengan baik oleh para akademisi, peneliti dan praktisi di dunia konstruksi 
dalam bentuk penemuan baru, pemikiran kreatif atau inovasi-inovasi untuk mendukung proses 
pembangunan infrastruktur yang berkelanjutan di Indonesia. Berdasarkan alasan inilah Program Studi 
Magister dan Doktor Teknik Sipil FTSL ITB melalui KNPTS ke-9 2018 memberikan kesempatan kembali 
kepada mahasiswa dan alumni pascasarjana teknik sipil untuk saling bertukar pikiran dan berdiskusi dengan 
mengambil tema ”Invensi, Inovasi dan Riset Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam mendukung 
Pembangunan Infrastruktur Berkelanjutan”. Kelompok keahlian Teknik Sipil yang diukutsertakan adalah 
Rekayasa Struktur, Rekayasa Geoteknik, Rekayasa Teknik Sumber Daya Air, Manajemen dan Rekayasa 
Konstruksi, Rekayasa Transportasi, serta Rekayasa dan Manajemen Infrastruktur. 
 
Dalam kegiatan ini diadakan kompetisi 3MT (3 menit Tesis) dan 3MD (3 menit Disertasi) untuk kategori 
penelitian yang telah selesai. Selain itu dilakukan pemilihan pemakalah terbaik untuk kategori A (penelitian 
yang telah selesai), kategori B (penelitian yang sedang berjalan), kategori C (rencana penelitian) dan akan 
dimuat ke dalam Jurnal Teknik Sipil (Terakreditasi Nasional) FTSL ITB. Selain itu juga, untuk menghargai 
dan mendorong para peneliti muda dalam meneladani Prof. Dr. Ir. R. M. Sedyatmo, maka kegiatan ini 
memberikan apresiasi bagi pemakalah terbaik melalui pemberian Sedyatmo Awards.  
 
Harapan kami dengan adanya kegiatan ini, akan terjadi alih informasi sehingga hasil-hasil penelitian yang 
telah dilakukan dapat bermanfaat bagi pendidikan teknik sipil, industri konstruksi, industri jasa konstruksi, 
pemerintah sebagai regulator, dan berbagai pihak pemangku kepentingan lainnya.  
 
Terima kasih kami ucapkan kepada para pembicara: Dr. Ir. M. Basuki Hadimuljono, M.Sc. (Menteri 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia) dan Ir. Lazuardi Nurdin, CSP. (Asosiasi Ahli 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstruksi Indonesia) 
 
Terima kasih kepada para kontributor makalah, pembicara dan peserta konferensi, setelah melalui proses 
review dari para reviewer terdapat 32 makalah dari 9 Perguruan Tinggi Teknik Sipil di seluruh Indonesia 
dan dipublikasikan dalam Prosiding KNPTS Ke-9 2018.  
 
Terima kasih kepada FTSL ITB dan sponsor PT. Hutama Karya (Persero) Jalan Tol Trans Sumatera, PT. 
Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk, PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. Serang Panimbang, serta PT. 
Jasa Marga (Persero) Tbk. yang telah memberikan dukungannya, semoga semua pihak mendapatkan 
manfaat dari kegiatan ini. 
 
Terima kasih kepada Program Studi Magister dan Doktor Teknik FTSL ITB dan segenap panitia 
penyelenggara yang telah bekerja keras dalam menyiapkan acara ini.  
 
Akhir kata Panitia Pelaksana menyampaikan permohonan maaf yang sebesar-besarnya atas segala 
kekurangan yang mungkin terjadi dalam penyelenggaraan KNPTS 2018 ini. 
 
Bandung, 2 Oktober 2018 
Weka Indra Dharmawan, S.T., M.T.  
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SAMBUTAN 
KETUA PROGRAM STUDI MAGISTER DAN DOKTOR TEKNIK SIPIL  
FTSL ITB 
 

 
 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 
Konferensi Nasional Pendidikan Teknik Sipil atau KNPTS adalah konferensi tingkat 
nasional untuk mahasiswa pascasarjana teknik sipil seluruh Indonesia. Diselengarakan 
tiap akhir tahun dan untuk tahun 2018 ini adalah yg ke sembilan kalinya. Konferensi ini 
adalah agenda  tahunan yang rutin diselengarakan oleh Program Studi Pascasarjana 
Teknik Sipil, Fakuktas Teknik Sipil dan Lingkungan, Institut Teknologi Bandung. 
 
Sebagai bagian dari publikasi penelitian pascasarjana (tesis dan disertasi), makalah dalam 
konferensi ini menampung tahapan penelitian yang dilakukan, yaitu makalah dengan 
kategori proposal penelitian, makalah dengan kategori data collection dan fact findings, 
dan makalah yang merupakan hasil penelitian. 
 
Mulai tahun ini, sepuluh makalah terbaik dalam KNPTS akan diterbitkan pada Jurnal 
Teknik Sipil ITB yang merupakan jurnal terakreditasi nasional. Selain itu, mulai tahun 
depan, sebagai konferensi reguler, KNPTS akan memiliki scientific commitee yang tetap 
yang beranggotakan pembimbing-pembimbing pascasarjana teknik sipil di Indonesia. 
Semoga dengan ada semua itu, tingkat partisipasi peserta KNPTS menjadi lebih banyak 
dan kualitas makalah yang tersaji menjadi lebih berkualitas. 
 
Selamat berkonferensi semoga mendapat manfaat yang maksimal dari kegiatan ini dan 
dapat meningkatkan kualitas penelitian dan penulisan makalah ilmiah. Terima kasih. 
 
Bandung, 2 Oktober 2018 
Ir. R. Sony Sulaksono Wibowo, M.T., Ph.D  
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METODE IDENTIFIKASI KOMODITAS STRATEGIS  
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ABSTRAK 
Komoditas strategis pada proyek konstruksi mempunyai makna bahwa komoditas tersebut 
memiliki nilai yang besar dan dibutuhkan dalam jangka waktu yang panjang, serta memiliki 
pengaruh yang besar terhadap keberjalanan pekerjaan konstruksi. Komoditas strategis pada 
proyek konstruksi perlu diketahui agar kontraktor kecil lebih memperhatikan pengadaan 
komoditas yang mempengaruhi pekerjaan konstruksi sehingga dapat meningkatkan efisiensi 
kerja. Makalah ini membahas tentang metode untuk melakukan identifikasi komoditas 
strategis untuk proyek-proyek yang dikerjakan oleh kontraktor kecil di Wilayah Bandung 
Raya. Metodologi yang digunakan untuk melakukan studi ini adalah dengan melakukan studi 
literatur mengenai komoditas-komoditas yang berpotensi menjadi komoditas strategis dan 
merancang suatu desain survei kepada para kontraktor kecil untuk melakukan penilaian 
mengenai gambaran potensi komoditas tersebut untuk menjadi suatu komoditas yang 
strategis. Hasil studi menunjukkan bahwa komoditas konstruksi yang berpotensi menjadi 
komoditas strategis adalah batu bata, kaca, kayu, pasir, semen, besi baja, dan beton pracetak 
untuk proyek bangunan gedung, serta tanah lempung, agregat kasar/batuan besar, aspal, pasir, 
semen, besi baja, dan beton precast untuk proyek infrastruktur. Metode penentuan komoditas 
strategis adalah dengan menggunakan Kraljic Matrix, yang memberikan 4 kategori yaitu 
strategic, leverage, non-critical, dan bottleneck. Penentuan komoditas strategis ini akan 
direkomendasikan kepada kontraktor kecil dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran 
mereka tentang jenis komoditas yang termasuk dalam kategori strategis dan diharapkan agar 
para kontraktor kecil dapat lebih baik lagi mengelola komoditas konstruksinya. 

Kata kunci: Komoditas Strategis, Kontraktor Kecil, Kraljic Matrix 

1. PENDAHULUAN 
Berdasarkan data BPS tahun 2017 tentang Analisa Isu Terkini pembangunan di Indonesia sedang berada pada 
puncaknya dimana Indonesia berada pada pencapaian tertingginya yaitu peringkat 52 dari 140 negara (BPS, 
2017). Pembangunan yang gencar tidak terlepas dari penggunaan komoditas konstruksi. Berdasarkan studi 
yang dilakukan oleh Bildsten (2010) didapatkan bahwa nilai total pembelian bahan/komoditas 50% dari total 
proyek, sehingga dapat disimpulkan sebagian besar nilai proyek dialokasikan untuk pembelian komoditas. 
Tingkat strategis dari komoditas harus diketahui untuk dapat mengambil langkah yang tepat tentang pengadaan 
komoditasnya. Beberapa mungkin memerlukan lebih banyak keterlibatan dalam keputusan pembelian daripada 
yang lain, dengan tingkat tergantung pada kompleksitas produk atau layanan. Keputusan pembelian untuk 
produk dan layanan dalam proyek konstruksi mempengaruhi total biaya proyek. Oleh karena itu, keputusan 
pembelian penting untuk hasil proyek yang lebih baik. Menurut Bildsten (2016) keberhasilan proyek 
ditentukan sebagian besar dengan membuat keputusan pembelian yang paling tepat dan, terkait dengan itu, 
memiliki kemampuan untuk mengoordinasikan pemasok yang berbeda. 
Kebutuhan akan komoditas tidak terlepas dari pembelian komoditas tersebut baik berasal dari supplier 
langsung ataupun berasal dari distributor. Hal ini menjadi penting ketika kontraktor membeli tanpa melihat 
bagaimana posisi material dalam tingkat strategisnya. Beberapa material ada yang tidak dalam posisi strategis 
atau bahkan memiliki risiko yang cukup tinggi ketika dibeli atau berada pada risiko yang tidak kritis namun 
tidak memberikan nilai yang lebih pula. Hal ini perlu menjadi pertimbangan tersendiri pada pengambilan 
keputusan oleh kontraktor kecil. 
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Komoditas strategis mempunyai definisi bahwa komoditas tersebut memiliki nilai yang besar dan dalam jangka 
waktu yang lama ketersediaan komoditas berpengaruh yang besar pada konstruksi (Kraljic, 1983). Komoditas 
strategis dapat mempengaruhi produktivitas dan efisiensi biaya, dimana kedua hal tersebut adalah komponen 
inti dari konstruksi yaitu pada biaya, mutu, dan waktu pada masa mendatang jika tidak terdapat pengadaan 
yang baik.  

Kontraktor besar dan menengah sebagian besar sudah memiliki sistem pengadaan komoditas konstruksi yang 
baik dikarenakan jumlah yang digunakan untuk melakukan pekerjaannya lebih besar sehingga kontraktor-
kontraktor tersebut dapat mengambil langsung pada pabrik/produsen komoditas tersebut sementara pada 
kontraktor kecil dikarenakan pengambilan jumlah komoditas yang tidak terlalu besar. Hal itu tidak terjadi pada 
kontraktor kecil, karena kontraktor kecil tidak mendapatkan kesempatan tersebut, sehingga biaya 
komoditasnya menjadi lebih mahal per satuan unit setiap komoditasnya. Dengan demikian untuk mendapatkan 
keuntungan kontraktor kecil mengurangi kualitas yang berdampak pada pengguna hasil konstruksi tersebut. 
Untuk mengetahui komoditas strategis yang dibutuhkan oleh kontraktor kecil maka dilakukan penelitian di 
sekitar Bandung Raya (Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat) 
dikarenakan lokasi terdekat dari peneliti. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka studi ini akan membahas mengenai metode untuk melakukan identifikasi 
komoditas strategis untuk proyek-proyek yang dikerjakan oleh kontraktor kecil di Wilayah Bandung Raya, 
serta penentuan komoditas berpotensi menjadi komoditas strategis. 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini berupa jenis komoditas yang bersifat strategis untuk kontraktor kecil 
di Bandung Raya yang diharapkan dapat memberikan manfaat kepada kontraktor kecil, sebagai masukan untuk 
memperbaiki sistem pengadaan komoditas dan pengambilan langkah strategis pada kebutuhan komoditasnya. 

2. KAJIAN LITERATUR 
Kualifikasi perusahaan konstruksi 
Menurut Peraturan Lembaga LPJK No. 3 tahun 2017 Badan Usaha Jasa Pelaksana Konstruksi Nasional (BUJK 
Nasional) dibagi dalam tiga kualifikasi yaitu kualifikasi besar, kualifikasi menengah, dan kualifikasi kecil, 
Kualifikasi secara lebih rinci dibagi ke dalam 3 kelompok badan usaha kecil, 2 kelompok badan usaha 
menengah, dan 2 kelompok badan usaha besar. Berikut beberapa aspek yang ditinjau dalam pengkualifikasian 
suatu badan usaha: 
1. Kekayaan Bersih 
Kekayaan bersih merupakan kemampuan modal keuangan yang digunakan untuk membiayai pengelolaan 
perusahaan dan pelaksanaan pekerjaan. Hal ini juga menentukan kualifikasi suatu perusahaan dengan kekayaan 
bersih seperti pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1 Kualifikasi usaha jasa pelaksana konstruksi berdasarkan kekayaan bersih 

No Kualifikasi Kekayaan Bersih 
Lebih dari Sampai dengan 

1 Perseorangan Tidak dipersyaratkan 

2 
K1 Rp 50.000.000,00 Rp 500.000.000,00 
K2 Rp 200.000.000,00 Rp 500.000.000,00 
K3 Rp 350.000.000,00 Rp 500.000.000,00 

3 
M1 Rp 500.000.000,00 

Tidak ada batasan 
M2 Rp 2.000.000.00,00 

4 B1 Rp 10.000.000.000,00 
B2 Rp 50.000.000.000,00 

 
2. Kemampuan Jasa Pelaksana Konstruksi 
Kemampuan jasa pelaksana konstruksi merupakan kemampuan untuk mengikuti lelang proyek dengan nilai 
batas dan batasan pengambilan pekerjaan dalam waktu bersamaan seperti pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 2 Kualifikasi usaha jasa pelaksana konstruksi berdasarkan kemampuan kerja 

No Kualifikasi 
Kemampuan 

Maksimum Batasan nilai pekerjaan Jumlah paket sesaat 
1 Perseorangan Rp 300.000.000,00 1 

2 
K1 Rp 1.000.000.000,00 

5 K2 Rp 1.750.000.000,00 
K3 Rp 2.500.000.000,00 

3 M1 Rp 10.000.000.000,00 
6 atau 1.2 x N (jumlah paket pekerjaan 

terbanyak yang pernah dilakukan dalam 
kurun 5 tahun terakhir) 

M2 Rp 50.000.000.000,00 

4 
B1 Rp 250.000.000.000,00 
B2 Tidak terbatas 

Komoditas Konstruksi 
Komoditas pada umumnya mempunyai definisi menurut KBBI (1) barang dagangan utama, (2) bahan mentah 
yang dapat digolongkan menurut mutunya sesuai dengan standar perdagangan internasional, misalnya gandum, 
karet, kopi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa komoditas adalah sesuatu benda nyata yang relatif mudah 
diperdagangkan, dapat diserahkan secara fisik dan mempunyai mutu sesuai standar internasional. Komoditas 
kontruksi berarti segala sesuatu yang berhubungan dengan konstruksi yakni material sebelum diolah atau masih 
dalam bentuk barang mentah yang menunjang keberlangsungan konstruksi. Komoditas konstruksi pada 
penelitian ini di kelompokan menjadi 2 jenis yaitu komoditas konstruksi untuk proyek bangunan dan komoditas 
konstruksi unduk proyek infrastruktur.  
Pada konstruksi bangunan komponen utamanya adalah komponen struktur atas dan bawah dimana pada bagian 
struktur atas didominasi oleh kolom, lantai dan, dinding. Sehingga berdasarkan komoditas yang diberikan oleh 
Tanubrata (2015) dapat disimpulkan bahwa komoditas konstruksi yang berpotensi untuk menjadi komoditas 
strategis adalah komoditas yang membangun struktur bawah (pondasi) dan komoditas yang membangun 
struktur atas (kolom, lantai, dan dinding), yakni batu bata, kaca, kayu, pasir, semen, besi baja, dan beton 
precast.  

Untuk proyek infrastruktur, menurut Analisis Isu Terkini dari BPS (2017) didapatkan bahwa salah satu isu 
pada RPJMN (Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional) akan berfokus pada peningkatan 
konektivitas dengan caranya antara lain membuat jalan arteri atau jalan tol. Dari pernyataan BPS tersebut maka 
untuk proyek infastruktur akan berfokus pada komoditas yang digunakan pada pembangunan infrastruktur 
jalan. Mengacu pada Saodang (2004) struktur utama pembangunan jalan adalah sub-grade, sub-base course, 
base course, dan surface course. Dari keempat struktur utama tersebut komoditas yang digunakan dapat 
dikelompokan menjadi tanah lempung, agregat kasar/batuan besar, aspal, pasir, semen, besi baja, dan beton 
precast. 

Kraljic matrix portofolio pembelian komoditas 
Pembelian telah mendapatkan perhatian dari para profesional industri dan akademisi sebagai fungsi penting 
dalam sebuah perusahaan (Bildsten, 2016). Beberapa dekade terakhir, pembelian sebagian besar dianggap 
sebagai fungsi yang melayani produksi sesuai dengan lima hak pembelian. Kelima hak ini adalah harga, waktu, 
kuantitas, kualitas, dan pemasok dimana kelimanya harus sesuai dengan kapasitas perusahaan (Bildsten, 2010).  
Kraljic memperkenalkan portfolio pertama yang menjelaskan pembelian dan supply management. Kraljic 
(1983) menyusun sebuah portfolio matrix yang mengklasifikasikan produk berdasarkan 2 dimensi yaitu profit 
impact dan supply risk (low dan high). Kekuatan dan ketergantungan adalah konsep yang saling berhubungan. 
Caniels (2005) mendefinisikan bahwa kekuatan relatif sebuah organisasi terhadap organisasi lain adalah hasil 
ketergantungan antara satu dengan lainnya. Jika A bergantung pada B lebih dari B bergantung kepada A, B 
memiliki kekuatan lebih terhadap A (Fereira, 2012). Kraljic matrix sudah banyak digunakan di industri yang 
berbeda-beda sebagai alat yang efisien untuk mengembangkan perbedaan strategi pembelian. Meski demikian, 
pemakaian untuk industri konstruksi tetap tidak diketahui. Pendekatan dalam pembelian memiliki banyak 
sekali relevansi selama beberapa tahun ke belakang, hal ini diketahui bahwa tidak ada strategi pembelian yang 
sempurna yang cocok untuk segala jenis pembelian barang ataupun jasa. 
 

Industri konstruksi sangat kompleks dan merupakan sektor yang konservatif yang menolak berubah saat 
berhadapan dengan risiko yang berhubungan dengan pengadaan dari suatu proyek menurut Cheng, Li, Love & 
Irani tahun 2001 (Fereira, 2012) Setiap proyek konstruksi memiliki keunikan berupa aktivitas dan peserta yang 
sangat banyak dan luas yang menyebabkan pasarnya tinggi dan prosesnya bertahap. Hal paling kritis dalam 
sektor konstruksi yaitu lingkungan yang kompleks dan ketidakpastian saat produksi di area yang tidak tetap 
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oleh organisasi yang tidak tetap dan memiliki banyak anggota (owner, konsultan, kontraktor, dan tenaga kerja) 
yang bersatu, untuk mencari keuntungan dalam kerja sama jangka pendek menurut Fearne & Fowler tahun 
2006 (Fereira, 2012). 
 
Menurut Kraljic (1983) klasifikasi komoditas dibagi menjadi dua vektor, yaitu risiko dan nilai. Berikut adalah 
gambaran klasifikasi tersebut berdasarkan vektor : 

 

Gambar 1 Kraljic Matrix 

 
Leverage : Risiko rendah dengan nilai yang tinggi. Pada kondisi ini banyak alternatif pemasok dan komoditas 
mudah ditemukan di pasaran, namun barang tidak dapat digantikan dengan alternatif (komoditas bernilai 
tinggi/memberikan nilai yang tinggi). Pada tingkat ini komoditas dapat dibilang aman karena memiliki banyak 
pemasok yang menyediakan komoditas. 

Strategic : Risiko tinggi dengan nilai yang tinggi pula. Pada kondisi ini pemasok tidak banyak dan komoditas 
agak sulit ditemukan di pasaran, serta komoditas sulit digantikan dengan alternatif komoditas lainnya. Pada 
tingkat ini komoditas perlu perhatian lebih dikarenakan kesulitan pencarian pemasok dapat menyebabkan 
gangguan pada proyek konstruksi. 

Bottleneck : Risiko tinggi dengan nilai yang rendah. Pada kondisi ini pemasok tidak banyak dan komoditas 
agak sulit ditemukan di pasaran, namun komoditas dapat digantikan dengan alternatif komoditas ketika 
diperbolehkan pergantian komoditas oleh pemilik proyek. Pada tingkat ini komoditas sangat perlu diperhatikan 
karena pasar komoditas dapat dikatakan bersifat monopoli dengan jumlah pemasok yang sedikit. 

Non-critical : Risiko rendah dengan nilai yang rendah juga. Pada kondisi ini pemasok banyak alternatif 
pemasok, dan komoditas mudah ditemukan di pasaran, serta komoditas dapat digantikan dengan alternatif 
komoditas ketika diperbolehkan pergantian komoditas oleh pemilik proyek. Pada tingkat ini komoditas tidak 
perlu diperhatikan karena pasar komoditas sangat bebas dan tidak memberikan kesulitan komoditas proyek. 

Indikator pada pembuatan Kraljic Matrix 
Penentuan indikator ini bertujuan untuk mengetahui bobot value dan risk pada pembuatan Kraljic matrix. 
Indikator ditentukan dengan melakukan kajian literatur terlebih dahulu. Berdasarkan Wagner (2013), model 
Kraljic matrix dimulai dengan mengklasifikasikan produk atau hubungan pembeli-pemasok dengan 
mempertimbangkan interdependensi di antara keduanya. Portofolio kemudian menjadi dasar untuk 
perencanaan strategis. Dalam praktiknya, perusahaan mengembangkan sistem pengadaan dengan cara sistem 
formal, sistem terdokumentasi, penilaian pribadi, dan rapat kelompok. Menetapkan strategi pembelian yang 
tepat adalah tugas yang penting tetapi rumit karena hubungan pembeli-pemasok berbeda untuk komoditas yang 
berbeda. Model awal Kraljic matrix didasarkan pada penentuan karakteristik hubungan pembeli-pemasok dan 
menetapkan strategi yang tepat untuk komoditas. Dia menyarankan bahwa semua komoditas dan semua 
hubungan pembeli-pemasok tidak dikelola dengan cara yang sama. Kraljic matrix bertujuan untuk 
mengembangkan strategi pembelian dan pemasok yang berbeda dengan mengklasifikasikan komoditas pada 
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dua dimensi: value/profit impact dan supply risk (rendah dan tinggi). Pada atribut risk, Wagner (2013) 
mendefinisikan atribut risiko pasokan komoditas menggunakan tiga faktor yaitu: 

1. Risiko pasar : Ketersediaan pemasok potensial untuk komoditas. 
2. Risiko kinerja : Masalah terkait kualitas dan kinerja pemasok menurut kontraktor, yang dapat 

mencakup hal-hal seperti akses pemasok ke teknologi baru atau kecepatan pemasok serta fleksibilitas 
pemasok. 

3. Risiko kompleksitas : Tingkat kesulitan mencari pemasok yang memiliki spesifikasi produk atau 
layanan menurut kontraktor. 

Sedangkan atribut value oleh Wagner (2013) mendefinisikan sebagai berikut : 
1. Dampak terhadap profitabilitas : Faktor ini berusaha untuk mengukur keuntungan yang dihasilkan 

dari pembelian setiap komoditas. 
2. Pentingnya pembelian : Faktor ini berusaha untuk membahas pentingnya pembelian setiap komoditas 

dalam setiap pekerjaan (ketersediaan alternatif material). 
3. Nilai pembelian : Ini membahas biaya yang nyata dan tidak berwujud yang melekat (biaya tidak 

langsung) dari pembelian komoditas. 

4. METODOLOGI  
Kerangka acuan konseptual 
Berdasarkan tujuan penelitian yaitu metoda identifikasi komoditas strategis untuk kontraktor kecil maka 
konsep pemikiran dasarnya adalah bagaimana cara identifikasi komoditas strategis hingga mendapatkan 
komoditas strategis menurut kontraktor kecil, Selanjutnya dari konsep pemikiran identifikasi komoditas 
strategis didapatkan terlebih dahulu jenis komoditas yang bervolume besar/berpotensi menjadi komoditas 
strategis berdasarkan studi literatur. Dari hasil penemuan jenis komoditas selanjutnya akan diuji kepada 
kontraktor kecil dengan indikator yang telah ditentukan melalui studi literatur terlebih dahulu. Selanjutnya 
menganalisa tingkat strategis tiap komoditas tersebut dan akan didapatkan komoditas strategis menurut 
kontraktor kecil. Sehingga dapat digambarkan kerangka acuan konseptualnya seperti pada gambar di bawah 
ini. 

 

Gambar 2 Kerangka acuan konseptual 

Tahapan penelitian 
Konsep dasar penelitian ini berasal dari ide apa saja komoditas yang strategis untuk konstruksi menurut 
kontraktor kecil. Komoditas konstruksi yang sangat banyak perlu pengelompokkan terhadap tingkat 
strategisnya. Tingkat strategis nantinya dapat membantu kontraktor kecil dalam mengelola komoditasnya. 

Untuk memahami bagaimana tingkat strategis dari komoditas konstruksi tersebut dilakukan kajian literatur 
yang merupakan best practice yang digunakan oleh IISE (Institute of Industrial and System Engineer) yang 
mengambil dasar acuan dari Kraljic, P dalam publikasinya Purchasing Must Become Supply Management atau 
kita kenal dengan sebutan Kraljic Matrix. 

Jenis komoditas yang berpotensi menjadi acuan dalam mengelompokkan komoditas pada Kraljic Matrix 
dimana hal tersebut akan menunjukkan tingkat strategis dari komoditas yang digunakan dalam konstruksi oleh 
kontraktor kecil baik itu bangunan gedung atau infrastruktur. Tingkat strategis pada komoditas digambarkan 
melalui Kraljic Matrix dengan cara pemberian kuesioner kepada kontraktor kecil mengenai pendapat mereka 
terhadap risk dan value dari tiap material yang digunakan. 
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Gambar 3 Flowchart tahapan penelitian 

Metoda analisa data 
Dari hasil pengolahan data, analisis data yang dilakukan adalah : 

1. Identifikasi komponen material pembentuk jenis bangunan 
Dari identifikasi ini didapatkan bagaimana kontribusi material terhadap pembuatan sebuah bangunan. Jenis 
bangunan di sini diklasifikasikan dengan bangunan dan infrastruktur. 

 

2. Identifikasi komoditas strategis untuk kontraktor kecil di Bandung Raya 
Dari Kraljic Matrix di atas maka akan dianalisa dan dibuat strategi sistem yang baik untuk material mana yang 
sebaiknya dikelola lebih baik karena berada pada kuadran strategis dan material lainnya yang tidak berada pada 
kuadran strategis namun berbahaya bagi kelangsungan perusahaan. 

 

5. HASIL KAJIAN LITERATUR 
Komoditas yang berpotensi untuk menjadi komoditas strategis 
Meringkas dari Tanubrata (2015)  dan Saodang (2004) komoditas yang berpotensi untuk menjadi komoditas 
strategis adalah : 
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Tabel 3 Komoditas yang paling sering digunakan pada konstruksi 

Konstruksi Bangunan Konstruksi Infrastruktur 

Batu Bata Tanah Lempung 
Kaca Agregat Kasar/Batuan Besar 
Kayu Aspal 
Pasir Pasir 

Semen Semen 
Besi Baja Besi Baja 

Beton Precast Beton Precast 
 

Dari hasil literatur diatas terdapat beberapa kesamaan komoditas antara proyek bangunan dengan proyek 
infrastruktur. Dalam pengujiannya nanti akan dibedakan sesuai proyek sehingga hasilnya tidak akan disatukan. 
Ketika terdapat perbedaan antara hasil komoditas yang sama pada proyek bangunan dan proyek infrastruktur 
maka akan di analisa berdasarkan jenis proyeknya dan komoditas tersebut akan menjadi strategis pada jenis 
proyeknya sendiri tidak pada semua proyek. 

Indikator pada pembuatan kuesioner uji 
Berdasarkan kajian literatur sebelumnya didapatkan 6 atribut untuk kedua axis pada Kraljic matrix. Dari 
keenam atribut tersebut maka dikembangkan pertanyaan yang berhubungan dengan pembeli-pemasok. Berikut 
pertanyaan yang berkaitan dengan ketiga atribut tersebut dan berhubungan dengan pembeli-pemasok. 
 
Untuk atribut risk : 

1. Risiko pasar : Ketersediaan pemasok potensial untuk komoditas. 
o Ketersediaan supplier tetap 
o Pergantian supplier  
o Potensi pengganti supplier tetap 
o Jumlah supplier untuk komoditas yang sama 
o Ketersediaan supplier tetap di wilayah studi 

2. Risiko kinerja : Masalah terkait kualitas dan kinerja pemasok menurut kontraktor, yang dapat mencakup hal-
hal seperti akses pemasok ke teknologi baru atau kecepatan pemasok serta fleksibilitas pemasok. 
o Kecepatan pengiriman supplier  
o Ketepatan kualitas komoditas 
o Flesibilitas terhadap perubahan waktu dan kualitas  

3. Risiko kompleksitas : Tingkat kesulitan mencari pemasok yang memiliki spesifikasi produk atau layanan 
yang baik menurut kontraktor. 
o Kesulitan mencari supplier dengan layanan yang baik 
o Kesulitasn mencari supplier yang memiliki banyak tipe untuk komoditas yang sama 

Untuk atribut value/profit impact. 

1. Dampak terhadap profitabilitas : Faktor ini berusaha untuk mengukur keuntungan yang dihasilkan dari 
pembelian setiap komoditas. 
o Pengaruh biaya material terhadap biaya proyek keseluruhan yang diberikan dari komoditas tertentu.  

2. Pentingnya pembelian : Faktor ini berusaha untuk membahas pentingnya pembelian setiap komoditas dalam 
setiap pekerjaan (ketersediaan alternatif material). 
o Alternatif komoditas untuk menggantikan komoditas tertentu.  
o Pengalaman mengganti komoditas dengan komoditas alternative.  

3. Nilai pembelian : Ini membahas biaya yang nyata dan tidak berwujud yang melekat (biaya tidak langsung) 
dari pembelian komoditas. 
o Biaya Ongkos disatukan dengan Harga Satuan/Tidak ada Biaya Ongkos Material. 

6. KESIMPULAN 
Pengelolaan material sangat penting untuk kontraktor kecil untuk meningkatkan efisiensi dari biaya, mutu, dan 
waktu pada pekerjaan konstruksi. Sehingga perlunya kajian mengenai komoditas strategis menurut kontraktor 
kecil. Material yang akan dikaji adalah material yang berpotensi/bervolume besar. Komoditas yang berpotensi 
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untuk pekerjaan proyek bangunan adalah batu bata, kaca, kayu, pasir, semen, besi baja, dan beton precast. 
Sedangkan komoditas yang berpotensi untuk pekerjaan proyek infrastruktur adalah tanah lempung, agregat 
kasar/batuan besar, aspal, pasir, semen, besi baja, dan beton precast. 
Pengujian komoditas menggunakan kuesioner dengan 3 atribut pada tiap axisnya. Indikator untuk axis risk 
adalah risiko pasar, risiko kinerja pemasok, dan risiko kompleksitas dan axis. Sedangkan indikator untuk axis 
value/profit impact adalah dampak profitabilitas, pentingnya pembelian, dan nilai pembelian. 
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